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ABSTRACT

Teachers have central voles: (1) set af student learning activities, (2} wiilize the envivonment, boty in the
classroom and outside the olass, and (3) provide srimuins, guidance, inseenction, and enconragement to the
studenss, Teachers acr as o decision-maker relaring 1o the planning, mplementation, and assessment. Ay a
planner, the reacher showld be abie 1o diagnase the needs of the sindents as a subject of sindv, formulate
aials of fearning activities, and estaldish learning strofegies to realize the goals thae have been formmlated.
As implementers, feachers should consider the circnmstinces so that the ongoing learning activities in a
classeaom can smoothlyc wake place. At the time of conducring the evalparion, the teacher shouwld be able 1o
extablish procedures and appropriare evalvarion feclirigues. [f the learning objeciives thar have been set in
the planning activiny have not been reached, then the teacher shonld revise and implenrentation plans with a
VICW 0 COrrviag Onl FRpIOVENTERES.
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ABSTRAK

Guru memiliki peran sentral yvakni: (1) Mengatur kegiatan belajar siswa, (2) memanfaatkan lingkungan, baik
ada di kelas maupun yang ada di luar kelas, dan (3) memberikan stimulus. bimbingan pengarahan, dan
dorongan kepada siswa, Guru berfungsi sebagai pembuat keputusan vang berhubungan dengan perencanaan,
implementasi, dan penilaian, Sebagai perencana. guru hendaknva dapat mendiagnosa kebutuhan para siswa
sebagai subjek  belajar, merwmuskan twjvan kegiatan proses pembelajaran, dan menetapkan strategi
pengajaran vang ditempuh untuk merealisasikan tujuan yang telah dirumuskan. Sebagai pengimplementasi
rencana pengajaran yang telah disusun, guru hendaknya mempertimbangkan situasi dan kondisi yang ada dan
berusaha “memoles” setiap sitvasi yang muncul menjadi situasi vang memungkinkan berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar. Pada saat melaksanakan kegiatan evaluasi, guru harus dapat menstapkan prosedur
dan teknik evaluasi yang tepat. Jika tujuan pembelajaran vang telah ditetapkan pada kegiatan perencanaan
belum tercapai, maka guru harus meninjau kembali serta rencana implementasinya dengan maksud untuk
melakukan perbaikan.

Kata kunei : Guru, Perencanaan Pembelajaran, Proses Pembelajaran, Evaluasi

PENDAHULUAN sccara ekonomis, penghasilan guru wakiu ity

Sekurang-kurangnva  selama  dasawarsa memadar bahkan lebih. Secara psikologis. harga
terakhir it hampic setiap saal, media massa diri {seff-esreem) dan wibawa mereka juga tinggl,
khususnya media cetak harian dan mingguan sehingga para orangtua pun berterima kasih bila
memuat berita tentang  oury, lronisnya, berita anak-anaknya “dihajar” kalau berbuat kurang ajar
berita ini banyak wvang cenderung melecehkan dan menggangeu. Singkat cerita, posisi di mata
posisi para gury, sedangkan para guru nyaris tak berbagai kalangan masyvarakal pada masa lalu
mampu membela din, sangat tinggi.

Huggget [(1985) dalam Daradjat (1992) Namun, kini  keadaan para  guru telab
mencatat sejumlah besar politisi Amerika Serikat berubah  drastis. Profest gurn vang “kering”,
vang kompetensi para guru Kurang profesional, dalam arti kerjo keras para guru membangun
sedangkan orangtua juga telah menuding mereka manusia  (SDM) hanya  sekedar  untuk
tidak kompeten dan malas. Kalangan bisnis dan mempertahankan kepulan asap dapur mereka saja,
industri pun memprotes para guru karena hasil Bahkan, harkat dan derajat mereka di mata
didikan mereka dianggap bermanfaar. Sudah tentu masyvarakal merosot, seolah-olah menjadi warga
tuduhan dan protes dari berbagai kalangan i negara sceond class (kelas dua). Kemerosotan ini
telah memerosotkan harkal para guru, tethesan hanya karena mereka berpenghasilan

Bagaimanakah nasib guru di negara kita- jauh di bawah rata-rata kalangan profesional
Pada zaman dulu, jauh sebelum era globalisas lainnya,
informast, profesi  dan  posisi surn konon Sementara itu, wibawa para guru di mata
dihormati seperti para privayi. Dalam berhagai murid-murid pun kian jatuh, Muorid-muarid masa
upacara dan perayaan, mereka duduk sederetan kini, khususnva vang menduduki sekolah-sekolah
utama bersama para demang alias wedana, menengah di kota-kota pada umumnyva hanva

cenderung menshormati guru karena ada udang di
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